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Pendahuluan

Sumber daya manusia adalah komponen yang sangat penting dalam sebuah orgnaisasi atau lembaga. Di

lembaga pemasyarakatan keberadaan sumber daya manusia yang handal, terampil dan bermotivasi baik menjadi

kebutuhan yang mutlak diperlukan dalam pengembangan program pendidikan agama Islam bagi narapidana. Hal ini

tentu perlu perencanaan yang matang, Pengadaan Pegawai atau proses rekruitmen disesuaikan dengan jumlah

kebutuhan sumber daya manusia yang dibutuhkan, Pembinaan pegawai yang berkesinambungan, Penilaian kinerja

pegawai, Kompensasi, Motivasi kerja dan Pemberdayaan sumber daya manusia, yang semuanya dapat menunjang

program-program yang sudah ditentukan oleh Lembaga Pemasyarakatan.

Ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana di Lembaga Pemasyarakatan sebagai penunjang kegiatan

narapidana seperti tempat ibadah, perpustakaan, sarana olahraga, gedung pertemuan, tempat kunjungan juga

menjadi poin penting selain sumber daya manusia.

Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) mempunyai kewenangan dan kewajiban serta bertanggung jawab dalam

menangani kehidupan narapidana untuk dapat membina, merawat, dan memanusiakan narapidana. Tujuannya adalah

agar narapidana setelah keluar dari LAPAS dapat diterima kembali oleh masyarakat dan menjadi manusia baru yang

memiliki keahlian, ketrampilan dan kepribadian baru yang taat hukum.
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Rumusan Masalah

• Bagaiamana Manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan program pendidikan

agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan?

• Apa saja Faktor penghambat dalam pengembangan program pendidikan agama Islam di

Lembaga Pemasyarakatan?

• Apa saja Faktor pendukung dalampengembangan program pendidikan agama Islam di Lembag

Pemasyarakatan?



4
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Hasil dan Pembahasan

Ada tujuh point pembahasan manajemen sumber daya manusia yang ada di lembaga pemasyarakatan kelas 1 Surabaya yaitu:

- Perencanaan

- Pengadaan pegawai

- Pembinaan pegawai

- Penilaian kinerja pegawai

- Kompensasi

- Motivasi kerja

- Pemberdayaan sumebr daya manusia
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• Menurut Bambang selaku kepala pembinaan mengatakan 
bahwa jumlah petugas dan narapidana memang tidak 
berbanding lurus.

• Menurut Evi pada tahun 2022, jumlah narapidana 2.450 orang 
dari kapasitas hunian hanya 1.050.

• Terjadi over kapasitas 1.400 orang atau 140%
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Hasil dan Pembahasan

--G. Jhon mengatakan bahwa ketika narapidana yang dihukum menunggu persidangan dan dipercayakan kepada Lembaga

Pemerintah , mereka harus tahu dan publik juga bahwa mereka akan tetap di sana sampai mereka dibebaskan secara hukum.

--Paul Kukupa dalam penelitiannya mengatakan “ Aapakah pendidikan pemasayarakatan itu penting?”

--Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbach terkait surat Al –Insaan ayat 78 bahwa memberi makan kepada orang miskin, Anak

yatim dan orang yang ditawan bermakna bukan sekedar memberi makan untuk kebutuhan jasmani saja tapi juga kebutuhan

rohani. Salah satunya adalah dengan memberikan pendidikan, bimbingan, pembinaan mental spiritual dan keterampilan.
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Temuan Penting 

- Ketersediaan sumber daya manusia yang ada di lembaga Pemasyarakatan tidak berbanding luurs dengan

jumlah narapidana yang ada .

- di lembaga pemasyarakatan kelas 1 Surabaya jumlah narapidana pada tahun 2022 mengalami over capacity

hingga 140 % dari kapasitas hunian 1.050 ,

- Proses perencanaan, rekruitment petugas mengacu pada ketentuan pusat ( Kementerian Hukum dan HAM).

- Para petugas tidak dibekali dengan kemampuan untuk mendampingi narapidana terutama dalam bidang

keagamaan

- Jumlah narapidana myoritas beragama Islam , yang perlu bimbingan dan pendidikan agama Islam

- Adanya pelatihan dan pendidikan bagi petugas masih bersifat umum tidak spesifik di bidang agama.
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Manfaat Penelitian

Sebagai bahan kajian bersama baik oleh pemerintah, masyarakat dan

kalangan akademisi untuk lebih melakukan pendekatan kepada

narapidana dengan ikut andil dalam pembinaan mental dan spiritual.

Narapidana juga merupakan aset negara jika diberi pembekalan dan

pendidikan keterampilan maupun kepribadian dengan asumsi tidak ada

lagi stigma negatif , dan ini menjadi tanggung jawab bersama, agar

para narapidana siap untuk kembali di tengah-tengah masyarakat dan

keluarganya dengan lebih percaya diri serta menjadi pribadi yang

lebih baik.
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Kesimpulan...

• Komponen manajemen sumber daya manusia yang ada  di lembaga pemasyarakatan ditentukan 
oleh pusat dalam hal ini adalah Kementerian Hukum dan HAM .  Lembaga pemasyarakatan tidak memliki 
wewenang untuk mengatur kebutuhan akan sumber daya manusia.  

• Faktor penghambat :  Jumlah petugas Lembaga Pemasyarakatan yang tidak berbanding lurus dengan jumlah 
narapidana, yang mayorits beragama Islam, sedangkan para petugas yang berinteraksi dengan narapidana 
setiap hari belum dibekali  kemampuann untuk membimbing dan mendampingi narapidana dalam hal 
keagamaan.

• Faktor internal dari narapidana sendiri yang enggan untuk mengikuti kegiatan pendidikan agama Islam

• Evaluasi belum berjalan dengan maksimal dan berkesinambungan terutama dibidang pendidikan agama islam.

• Faktor pendukungnya adalah upaya dari pihak Lembaga Pemasyarakatan dalam menjalin kerjasama dengan 
pihak luar untuk memberikan pendidikan agama Islam kepada narapidana, sarana dan prasarana juga tersedia  
untuk menunjang program pendidikan agama Islam seperti masjid, madrasah, dan perpustakaan. 
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